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Bagian I: Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) 

1. apa saja jenis produk Pembiayaan Pemilikan Rumah yang ditawarkan oleh 

BTN Syaiah Cab. Banjarmasin? 

Tabel 1 

Jenis Produk Pembiayaan Pemilikan Rumah 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (2-5) 

Kalau di kami, produk KPRnya menggunakan 

akad murabahah dan istishna’. Ada 4 jenis produk 

pembiayaan KPR, yaitu KPR BTN iB, KPR 

Indent, KPR Bangun Rumah BTN iB dan KPR 

BTN Sejahtera iB (FLPP). 

 

2. Apa yang harus dilakukan oleh calon nasabah untuk mengajukan Pembiayaan 

Pemilikan Rumah di BTN Syariah Cab. Banjarmasin? 

Tabel 2 

Pengajuan Pembiayaan Pemilikan Rumah oleh Calon Nasabah 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (8-10) 

Setiap calon nasabah yang ingin mengambil KPR 

di BTN Syariah harus melalui tahapan awal yaitu 

di financing service. Disini mereka akan mengisi 

formular menyerahkan dokumen dokumen 

pendukung yang dibutuhkan. 



 

 
 

 

 

3. Lalu bagaimana langkah selanjutnya? 

Tabel 3 

Tahapan setelah Financing Service 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (12-15) 

Kalo financing service sudah menerima semua 

dokumen dari calon nasabah, maka dia akan 

langsung menyerahkan ke bagian analyst mbak. 

Lalu analyst akan menfotokopi dokumennya 

untuk kemudian dilakukan analisa dan sebagai 

dasar untuk wawancara nantinya. 

 

4. Bagaimana strategi analisis yang dilakukan terhadap calon nasabah? 

Tabel 4 

Strategi analisis yang dilakukan calon nasabah 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (18-20) 

Kami menggunakan prinsip 3C, yaitu character, 

capacity dan collateral dalam menganalisis calon 

nasabah yang mengajukan pembiayaan. 

 

5. Mengapa hanya menerapkan 3C dari prinsip 5C? 

Tabel 5 

Latar belakang penerapan Prinsip 3C 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (22-25) 

Alasan mengapa untuk 2C lainnya yaitu 

capability dan condition tidak kami gunakan 

karena kedua hal tersebut sebenarnya sudah 

termasuk ke dalam 3C. 

 

6. Setelah dilakukan analisis, lalu tahapan selanjutnya seperti apa? 

Tabel 6 

Tahapan proses pembiayaan setelah dilakukan analisis 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (28-30) 

Kalau dari analyst sudah melakukan analisis dan 

verifikasi, maka hasilnya akan diberikan 

consumer financing unit head memiliki 

kewenangan untuk memberikan rekomendasi 

pembiayaan kepada si calon nasabah. Tapi hanya 

bisa memberikan pembiayaan maksimal 100 juta, 

Kalau nanti lebih dari itu maka akan diberikan 

kepada DBM Commercial yang memiliki 

kewenangan hingga 500 juta. Kalau misal di atas 

itu maka harus langsung Kepala Cabang. 



 

 
 

 

 

Bagian II: Risiko pada Pembiayaan Pemilikan Rumah 

7. Potensi risiko apa saja yang ada pada Pembiayaan Pemilikan Rumah di BTN 

Syariah Cab. Banjarmasin? 

Tabel 7 

Risiko yang dimiliki oleh Pembiayaan Pemilikan Rumah 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (32-35) 

Untuk risiko yang mengancam KPR BTN 

sebenarnya sama seperti kredit lainnya yaitu 

risiko kredit macet, risiko operasional dan risiko 

reputasi. Menurut saya, ketiga risiko ini yang 

mungkin dapat terjadi pada pembiayaan KPR. 

Tetapi sebenarnya risiko lain yang mengancam 

bisa juga berupa risiko hukum dan risiko pasar 

tetapi rasio risiko tersebut rendah 

 

8. Bagaimana dengan risiko gagal bayar? 

Tabel 8 

Risiko gagal bayar pada pembiayaan pemilikan rumah 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (38-40) 

Jika ada nasabah yang gagal bayar jelas akan 

merugikan pihak bank. Bank sudah memberikan 

nilai pembiayaan yang besar, apabila terjadi 

kemacetan pembayaran angsuran atau nasabah 

kabur begitu saja, tentu bank akan merugi. 

Meskipun terdapat agunanya 

 

9. Apakah kesalahan pegawai intern bank merupakan risiko? 

Tabel 9 

Kesalahan Pegawai Intern Bank Sebagai Bentuk Risiko 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (42-45) 

Jika ada nasabah yang gagal bayar jelas akan 

merugikan pihak bank. Bank sudah memberikan 

nilai pembiayaan yang besar, apabila terjadi 

kemacetan pembayaran angsuran atau nasabah 

kabur begitu saja, tentu bank akan merugi. 

Meskipun terdapat agunanya 

 

Bagian III: Financing to Value 

10. Apa pengertian financing to value menurut sudut pandang saudari? 



 

 
 

 

Tabel 10 

Pengertian Financing to Value 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (48-50) 

FTV atau kalo di konvensional disebut dengan 

LTV pada dasarnya adalah porsi pembiayaan dari 

sebuah pembelian rumah. untuk besaran porsinya 

berbeda-beda sesuai dengan jenis pembiayaan 

misalnya harga rumah adalah Rp 80 juta, maka 

dengan FTV 70 %, batas maksimal pembiayaan 

yang bisa diberikan bank adalah Rp 56 Juta. 

 

11. Bagaimana penerapan financing to value pada Pembiayaan Pemilikan Rumah 

di BTN Syariah Cab. Banjarmasin? 

Tabel 11 

Penerapan financing to value pada pembiayaan pertama 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (52-55) 

FTV untuk setiap pembiayaan berbeda antara 

yang pertama, kedua dan seterusnya. Nasabah 

yang pertama kali mengajukan pembiayaan KPR 

yaitu 70% untuk tipe rumah >70m2, untuk tipe 22 

m2–70 m2 dan di bawah 21 m2 ditentukan oleh 

bank. Jadi bank memiliki kewenangan sendiri 

untuk menetapkan besarnya FTV KPR. Kalo di 

BTN Syariah, kami menetapkan 90% untuk 

pembiayaan tipe kedua, sedangkan untuk tipe 

yang ketiga 95%. Tetapi untuk program sejuta 

rumah yang diberikan pemerintah, BTN 

menetapkan 99% untuk FTV KPRnya. 

 

12. Lalu, bagaimana dengan pembiayaan yang kedua? 

Tabel 12 

Penerapan financing to value pada pembiayaan kedua 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (58-60) 

FTV untuk pembiayaan KPR yang kedua yaitu 

90% untuk tipe rumah >70m2, untuk tipe 22m2– 

70m2 adalah 95% dan di bawah 21m2 ditentukan 

oleh bank yaitu sebesar 95%. 

 

13. Lalu, bagaimana dengan pembiayaan yang ketiga dan seterusnya? 

Tabel 13 

Penerapan financing to value pada pembiayaan Ketiga dan seterusnya 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (62-65) 
Kami juga pernah memiliki nasabah yang 

memiliki lebih dari 3 pembiayaan KPR. FTV 



 

 
 

 

yang diberikan adalah 90% untuk tipe rumah 

>70m2, 95% untuk tipe 22m2– 70m2 dan di bawah 

21m2 ditentukan oleh bank dengan besaran 95% 

Lanjutan Tabel 13. 

Bagian IV: Peran Financing to Value dalam mencegah risiko pembiayaan 

14. Menurut Saudari, apakah financing to value mampu mencegah terjadinya 

risiko pada Pembiayaan Pemilikan Rumah di BTN Syariah Cab. Banjarmasin? 

Tabel 14 

Financing to Value untuk mencegah risiko pada pembiayaan pemilikan 

rumah 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (68-70) 

Mengapa FTV dapat mencegah risiko ya karena 

ketika FTV ini diterapkan, maka calon nasabah 

pembiayaan harus menyiapkan uang muka yang 

tidak sedikit yang artinya besarnya pembiayaan 

dari bank semakin rendah. Hal ini dapat 

meminalisir risiko kerugian bagi bank kalo saja 

ke depannya si nasabah macet. 

 

15. Bagaimana tanggapan Saudari dengan aturan penetapan financing to value 

untuk pembiayaan kedua dan seterusnya lebih rendah? 

Tabel 15 

Tanggapan terhadap peraturan PBI No. 23/2/PBI/2021 

Subyek Kodifikasi Jawaban 

RA W1 (72-75) 

Saya setuju jika FTV untuk pembiayaan yang 

kedua dan seterusnya lebih rendah sehingga si 

nasabah akan menyiapkan uang muka lebih besar 

lagi. Kalau seperti ini, maka sebenarnya 

masyarakat yang memerlukan rumah dapat 

mengajukan pembiayaan pertama sehingga pada 

intinya memberikan kesempatan untuk yang lain 

 

  



 

 
 

 

Guide Interview 

Bagian I: Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR) di BTN Syariah Banjarmasin 

1. apa saja jenis produk Pembiayaan Pemilikan Rumah yang ditawarkan oleh 

BTN Syaiah Cab. Banjarmasin? 

2. Apa yang harus dilakukan oleh calon nasabah untuk mengajukan Pembiayaan 

Pemilikan Rumah di BTN Syariah Banjramasin? 

3. Bagaimana strategi analisis yang dilakukan terhadap calon nasabah? 

4. Mengapa hanya menerapkan 3C dari prinsip 5C? 

5. Setelah dilakukan analisis calon nasabah, tahapan selanjutnya apa? 

Bagian II: Risiko Pembiayaan Pemilikan Rumah 

6. Risiko apa saja yang melekat pada Pembiayaan Pemilikan Rumah di BTN 

Syariah Banjarmasin? 

7. Bagaimana dengan risiko gagal bayar? 

8. Apakah kesalahan pegawai intern bank merupakan risiko? 

Bagian III: Financing to Value 

9. Apa pengertian financing to value menurut sudut pandang saudari? 

10. Bagaimana penerapan financing to value pada Pembiayaan Pemilikan Rumah 

di BTN Syariah Cab. Banjarmasin? 

11. Bagaimana Pembiayaan yang kedua, ketiga dan seterusnya? 

Bagian IV: Financing to Value Sebagai Mitigasi Risiko Pada Pembiayaan 

Pemilikan Rumah 

12. Bagaimana tanggapan Saudara dengan aturan penetapan financing to value 

untuk pembiayaan kedua dan seterusnya lebih rendah? 

13. Bagaimana dampak adanya aturan FTV ini? 
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